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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 33 Tahun 2018

Tentang

PENGGUNAAN VAKSIN MR (MEASLES RUBELLA) PRODUK DARI SlI
(SERUM INTITUTE OF INDIA) UNTUK IMUNISASI

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:

Menimbang : a. bahwa saat ini ditemukan banyak kasus terjadinya penyakit
Campak dan Rubella di Indonesia. Kedua penyakit ini digolongkan
penyakit yang mudah menular dan berbahaya, karena bisa
menyebabkan cacat permanen dan Kkematian. Anak-anak
merupakan kelompok yang sangat rentan terkena penyakit
tersebut. Untuk mencegah mewabahnya dua penyakit tersebut,
dibutuhkan ikhitar dan upaya yang efektif, salah satunya melalui
imunisasi;

b. bahwa untuk melindungi anak dan masyarakat Indonesia dari
bahaya penyakit campak dan rubella, Pemerintah menjalankan
program imunisasi MR. Terkait dengan itu, Menteri Kesehatan Rl
mengajukan permohonan fatwa kepada MUI tentang status hukum
pelaksanaan imunisasi MR tersebut untuk dijadikan sebagai
panduan pelaksanaannya dari aspek keagamaan;

c. bahwa atas dasar pertimbangan di atas, maka dipandang perlu
menetapkan fatwa tentang penggunaan Vaksin MR Produksi Sl
untuk Imunisasi agar digunakan sebagai pedoman.

Mengingat : 1. Al-Quran al-Karim

a. Firman Allah SWT yang menjelaskan larangan menjatuhkan diri
dalam kebinasaan, antara lain:

7 x.fh J! .;"‘<4"\:L 1}5:7 3':

..Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan... QS Al-Baqarah [2]: 195

b. Firman Allah SWT yang memperingatkan agar tidak
meninggalkan generasi yang lemah, antara lain:
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar. (QS. Al-
Nisa: 9)

¢. Firman Allah SWT yang memerintahkan konsumsi yang halal
dan thayyib, antara lain:

st i 115 % U W0 st g G 20 Gl g
L 3 1S

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqgarah: 168).

d. Firman Allah SWT yang menjelaskan bahwa dalam kondisi
kedaruratan syar’i dibolehkan mengonsumsi yang haram,
antara lain:

et 20 Ao el g e g 2l 2l ol s Gy
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Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS. Al-Baqarah [2]:173)
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... Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa
yang diharamkanNya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya... (QS. Al-An’am : 119)

2. Hadis-hadis Nabi SAW, antara lain:
m‘lﬁ?ujﬁﬁéjﬁml\_j&gﬂ!y&mn o i gl
(o oty 2z 4 35t s

“Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW: Sesungguhnya Allah tidak
menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan (pula) obatnya”.
(HR. al-Bukhari)
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“Berobatlah, karena Allah tidak menjadikan penyakit kecuali

menjadikan pula obatnya, kecuali satu penyakit yaitu pikun (tua)”.
(HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah)
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“Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat bagi setiap
penyakit, maka berobatlah dan janganlah berobat dengan yang
haram”. (HR. Abu Dawud)
il a6 2 g 88 2 o0 6 06 s S e
(ot oty Gy it 2 v O oy s ol 2 Lo 2
“Dari Sahabat Anas bin Malik RA: Sekelompok orang ‘Ukl atau
Urainah datang ke kota Madinah dan tidak cocok dengan udaranya
(sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi SAW memerintahkan agar

mereka mencari unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing
dan susu unta tersebut”. (HR. al-Bukhari)
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Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: Tidak
boleh membahayakan orang lain (secara sepihak) dan tidak boleh

(pula) membalas bahaya (yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan
bahaya (yang merugikannya).” (HR. Ahmad, Malik, dan Ibn Majah)

Sl Eae 06 w3 st Ear 06 ool g oy o3 32
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Dari Habib bin Abi Tsabit ia berkata: Saya mendengar Ibrahim
bin Sa'd berkata: Saya mendengar Usamah bin Zaid berbincang
dengan Sa'd tentang apa yang didengar dari Nabi SAW bahwa
beliau bersabda: "Bila kalian mendengar ada wabah penyakit di
suatu daerah maka jangan masuk ke daerah wabah tersebut.
Dan bila wabah tersebut telah terjadi di suatu daerah sedang
kalian berada di situ, maka jangan keluar dari daerah tersebut”.
(HR. al-Bukhari).

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia

95



Fatwa tentang Penggunaan Vaksin MR Produk dari SII untuk Imunisasi 4
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Abu Salamah bin ‘Abd al-Rahman berkata: Aku mendengar Abu
Hurairah (yang meriwayatkan) dari Nabi SAW (bahwa beliau
bersabda): “Janganlah kalian mendatangkan orang yang sakit
kepada orang yang sehat” ... (HR. al- Bukhari).

3,2 412 12 2% 5%t e o A T O B T
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Dari Abu Khuzamah, dari ayahnya (diriwayatkan bahwa) ia berkata:
Aku bertanya kepada Rasulullah saw, katakau: Wahai Rasulullah, apa
pendapatmu tentang rukiah yang kami gunakan sebagai obat, dan
obat-obatan yang kami gunakan sebagai penyembuh penyakit dan
penangkal yang kami gunakan sebagai pemelihara badan, apakah
berarti kami menolak taqdir Allah?, (Nabi) berkata: hal itu adalah
taqdir Allah” (HR. al-Tirmidzi).

3. Kaidah-Kaidah figh:
gl o4 oy 2
"Perintah terhadap sesuatu juga berarti perintah untuk
melaksanakan sarananya”

& J S0
"Mencegah lebih utama dari pada menghilangkan”
S % B
“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin.”
“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.”
Pl gl B L S g

"Memikul/menanggung kemadharatan yang tertentu demi mencegah
(timbulnya) kemadharatan yang merata”

‘:-"5.’!. s ,'!‘ ,c“:t :_J‘ju‘.
“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang.”
2 %6 % es w055, ,-‘ »
BAd JAE el ol b
“Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar
(kebutuhan)-nya.”
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H % T
Sl ayl o8 B0 5 3l pl o B2
“Sesuatu yang diharamkan karena dzatnya maka dibolehkan karena

adanya dlarurat, dan sesuatu yang diharamkan karena aspek di luar
dzatnya (lighairihi) maka dibolehkan karena adanya hajat.

Pendapat Imam Al-‘lzz ibn ‘Abd Al-Salam dalam Kitab Qawa'id Al-
Ahkam yang menjelaskan kebolehan berobat dengan menggunakan
barang najis jika tidak ditemukan yang suci:

D ialias OY « Gl b A2 15 sy i
Al e anlias e ST 2920

“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan
benda suci yang dapat menggantikannya, karena mashlahat
kesehatan dan keselematan lebih diutamakan daripada mashlahat
menjauhi benda najis”.

. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’ juz 9 halaman

55) yang menjelaskan kebolehan berobat dengan yang najis dengan
syarat tertentu :

3P @atis el A 4 15y antadly i 55 G sl J6
e A D &yl e e 0% S BRI a3t bisg
1) U o5 b a3 e e 5 SR 2 W s
Siag Ly G pied 58 S35 g 0 et J6 4 0

s Sk M st 5 el R Y
“Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi'i) berpendapat :
Sesungguhnya berobat dengan menggunakan benda najis dibolehkan
apabila belum menemukan benda suci yang dapat menggantikannya.
Apabila telah didapatkan - obat dengan benda yang suci - maka
haram hukumnya berobat dengan benda-benda najis, tanpa ada
perselisthan pendapat. Inilah maksud dari hadist “ Sesungguhnya
Allah tidak menjadikan kesehatan kalian pada sesuatu yang
diharamkan atas kalian *, maka berobat dengan benda najis menjadi
haram apabila ada obat alternatif yang tidak mengandung najis dan
tidak haram apabila belum menemukan selain benda najis tersebut.
Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi'i) berpendapat :
Dibolehkannya berobat dengan benda najis apabila orang yang
berobat tersebut mengetahui aspek kedokteran dan diketahui bahwa
belum ada obat kecuali dengan benda najis itu, atau apabila dokter

muslim (kompeten dan kredibel, pen) merekomendasikan obat -
dengan benda najis itu’.
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Farwa tentang Penggunaan Vaksin MR Produk dari SII untuk Imunisasi 6

3. Pendapat Imam Muhammad al-Khathib al-Syarbaini dalam kitab
Mughni al-Muhtaj yang menjelaskan kebolehan menggunakan
benda najis atau yang diharamkan untuk obat ketika belum ada
benda suci yang dapat menggantikannya:

el 2 «.S-G' }‘LLJ‘ 4B Xe B ol s;;i.i.‘:..!lj

“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada benda
suci yang dapat menggantikannya” (Muhammad al-Khathib al-
Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79).

4. Pendapat Imam Syihabuddin al-Ramli dalam Kitab Nihayatul Muhtaj
juz 1 halaman 243 berpendapat tentang hadis Rasulullah saw yang
menjelaskan adanya perintah minum kencing unta, sebagai berikut:

5K ( L}l 53t ity SN g e B Lo 5330y U5 L.
it el G 6 3 ¢ i

... Adapun perintah Nabi SAW kepada suku ‘Uraniy untuk meminum
air kencing unta.. itu untuk kepentingan berobat, maka ini dibolehkan

sekalipun ia najis, kecuali khamr”

5. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab Raudlatu al-Thalibin, juz 2
halaman 65 menyatakan tentang larangan pemanfaatan babi baik
dalam kondisi hidup maupun setelah mati serta kebolehannya
dalam kondisi darurat :

ol Juasn I,»Jul.; eva J& - wne-gow
i %6 .t-u—! ::.4355 V3 B i g 8 e
Sp Al L i 51 ue;;é 3 55 el vy 93;3'3 o 3
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Bagi Imam Syafii, ada beberapa redaksi berbeda dalam hal kebolehan

menggunakan barang najis. Dikatakan, dalam berbagai jenis
penggunaannya secara keseluruhan ada dua pendapat. Sedangkan
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menurut madzhab Syafi'i ada rincian. Tidak boleh menggunakannya
di dalam pakaian dan badan kecuali dalam kondisi dlarurat, dan
boleh dalam selain keduanya jika najis ringan. Apabila najis berat
(mughallazhah), --yaitu najisnya anjing dan babi—maka tidak boleh.
Ini pendapat Imam Abu Bakar al-Farisi, al-Qaffal dan para muridnya.
Tidak boleh memakai kulit anjing dan babi dalam kondisi normal (hal
al-ikhtiyar), karena babi tidak boleh dimanfaatkan saat hidupnya,
demikian juga anjing kecuali untuk tujuan khusus. Maka, dalam
kondisi setelah mati lebih tidak boleh untuk dimanfaatkan. Boleh
memanfaatkan pakaian najis dan memakainya dalam kondisi selain
saat shalat dan sejenisnya. Jika terjadi peperangan atau khawatir
akan dirinya karena kondisi cuaca, panas atau dingin, dan tidak
ditrmukan kecuali kulit anjing dan babi maka --dalam kondisi
tersebut--, dibolehkan memakainya. Apakah boleh memakai kulit
bangkai kambing dan bangkai lannya dalam kondisi normal? Ada dua
pendapat. Menurut pendapat yang lebih shahih, hal tersebut
diharamkan.

6. Pendapat Imam Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab Tuhfatu al-
Muhtaj juz 1 halaman 290 yang menyebutkan kenajisan babi dan
larangan pemanfaatannya dalam kondisi normal, sebagai berikut:

J6 e d g o Y 3R Y 3 L e T 4N ()
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.. Dan (barang najis berikutnya adalah) babi, karena kondisinya
lebih buruk dari anjing. Hal ini karena tidak diperbolehkan
memanfaatkan babi dalam kondisi normal (halat al-ikhtiyar)
seketika itu meski dapat dimanfaatkan, maka tidak datang seperti
halnya serangga. Juga karena dianjurkan untuk membunuhnya meski
tidak membahayakan.

7. Pendapat Syeikh Ahmad al-Dardir dalam kitab al-Syarh al-Kabir juz
2 halaman 115 yang menjelaskan definisi dlarurat dan kebolehan
mengonsumsi sesuatu yang haram, bahkan terkadang wajib, karena
dlarurat, sebagai berikut:

iyt s g sl :
o OP s ¢ (Glall) LE B OO i 331 U (5)
& 3 ule a2 20

.Dan yang dibolehkan, yaitu yang diizinkan untuk konsumsi, dan

terkadang wajib, karena kondisi dlarurat, yaitu adanya kondisi takut
atas jiwa dari kebinasaan, dengan pengetahuan atau dugaan..

8. Pendapat Imam Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni juz 9
halaman 416 sebagai berikut:
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Fasal: Dibolehkan hal yang diharamkan ketika keterpaksaan,... sebab
kebolehan adalah adanya kebutuhan kepada menjaga jiwa dari
kebinasaan, karena kemaslahatan ini lebih besar dari kemslahatan
menjauhi hal yang najis dan melindungi dari memperoleh yang kotor.

9. Pendapat Dr. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Figh al-Islami wa
Adillatuh juz 4 halaman 2602 yang mendefinisikan dlarurat dan
hukumnya, sebagai berikut:

(Wss sy Lke S0 p i) e DByt o 1Sy iy el iy 0
Ay AU 5, ol Je Ot 5o om0 By 36 L

Lo gy IV e S

Definisi dlarurat dan hukumnya: yaitu takut atas jiwa dari
kebinasaan, dengan pengetahuan (secara pasti) atau dugaan
(prediksi). Karenanya, tidak dipersyaratkan untuk bersabar sampai
hampir meninggal. Dan sungguh telah memadai bahwa kekuatiran
akan kebinasaan tersebut bersifat prediktif.

10. Fatwa MUI tentang penggunaan vaksin polio khusus (IPV) Tahun
2002 dan Fatwa MUI tentang penggunaan vaksin polio oral (OPV)
Tahun 2005;

11. Fatwa MUI Nomor 30 Tahun 2013 tentang obat dan pengobatan.
12. Fatwa MUI Nomor 4 Tahun 2016 tentang Imunisasi

13. Keputusan ljtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia Tahun 2015
yang diselenggarakan di Pesantren At-Tauhidiyah Tegal yang
terkait dengan imunisasi;

14. Hasil pertemuan Majelis Ulama Indonesia dan Kementerian
Kesehatan RI pada tanggal 3 Agustus 2018 yang antara lain
menyepakati adanya pengajuan sertifikasi halal terhadap produk
vaksin yang digunakan untuk imunisasi MR serta pengajuan fatwa
MUI tentang pelaksanaan imunisasi MR di Indonesia sebagai
pedoman.

15. Surat Menteri Kesehatan Rl Nomor SR.02.06/Menkes/449/2018
tanggal 6 Agustus 2018 perihal Pengajuan Fatwa MUI tentang
Pelaksanaan Imunisasi Measles Rubella di Indonesia, yang intinya
menjelaskan bahwa kampanye imunisasi MR merupakan
pelaksanaan kewajiban Pemerintah bersama masyarakat untuk
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melindungi anak dan masyarakat Indonesia dari bahaya penyakit
campak dan rubella, dan karenanya Menkes mengajukan fatwa MUI
terkait dengan pelaksanaan imunisasi MR di Indonesia untuk
dijadikan sebagai panduan pelaksanaan dari aspek keagamaan

16. Laporan Kajian Vaksin MR dari LPPOM MUI melalui Suratnya
Nomor DN15/Dir/LPPOM MUI/VIII/18 dan yang disampaikan
dalam Sidang Komisi Fatwa MUI pada 15 Agustus 2018 yang pada
intinya menjelaskan bahwa terdapat penggunaan beberapa bahan
yang dinyatakan dalam dokumen yang diberikan oleh Sl sebagai
produsen Vaksin MR berasal dari bahan sebagai berikut:

a. Bahan yang berasal dari babi, yaitu gelatin yang berasal dari
kulit babi dan trypsin yang berasal dari pankreas babi.

b. Bahan yang berpeluang besar bersentuhan dengan babi dalam
proses produksinya, yaitu laktalbumin hydrolysate.

¢. Bahan yang berasal dari tubuh manusia, yaitu human diploid cell.

17.Penjelasan Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian
Penyakit Kementerian Kesehatan Rl, Ketua Komnas KIPI (Kejadian
lkutan Pasca Imunisasi), Pengurus IDAI (lkatan Dokter Anak
Indonesia), Pengurus ITAGI (Indonesian Technical Advisory Group
on Immunization) dan Direktur PT. Bio Farma dalam rapat Komisi
Fatwa, Jumat, 17 Agustus 2018 yang antara lain:

a. Campak merupakan penyakit yang sangat mudah menular yang
disebabkan oleh virus dan ditularkan melalui batuk dan bersin.
Gejala penyakit campak adalah demam tinggi, bercak
kemerahan pada kulit (rash) disertai dengan batuk dan/atau
pilek dan/atau konjungtivitis dan dapat berujung pada
komplikasi berupa pneumonia, diare, meningitis dan bahkan
dapat menyebabkan kematian. Ketika seseorang terkena
campak, 90% orang yang berinteraksi erat dengan penderita
dapat tertular jika mereka belum kebal terhadap campak.
Kekebalan terbentuk jika telah diimunisasi atau telah terinfeksi
virus campak sebelumnya.

b. Rubella adalah penyakit akut dan ringan yang sering
menginfeksi anak dan dewasa muda yang rentan. Penyakit ini
mudah menular, akan tetapi yang menjadi perhatian dalam
kesehatan masyarakat adalah efek teratogenik apabila rubella
ini menyerang pada wanita hamil terutama pada masa awal
kehamilan. Infeksi rubella pada ibu hamil dapat menyebabkan
keguguran atau kecacatan permanen pada bayi yang dilahirkan
atau dikenal dengan sindrom rubella kongenital (Congenital
Rubella Syndrome /CRS).

¢. Komplikasi dari campak yang dapat menyebabkan kematian
adalah adalah radang paru (pneumonia) dan radang otak
(ensefalitis). Sekitar 1 dari 20 penderita Campak akan
mengalami komplikasi radang paru dan 1 dari 1.000 penderita
akan mengalami komplikasi radang otak. Selain itu, komplikasi
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lain adalah infeksi telinga yang berujung tuli (1 dari 10
penderita), diare (1 dari 10 penderita) yang menyebabkan
penderita butuh perawatan di RS.

d. Jumlah kasus Campak dan Rubella dan kematian dalam 5 tahun
terakhir di Indonesia adalah; Tahun 2014 : jumlah kasus suspek
12.943 dengan 15 kematian (2.241 positif campak, 906 positif
Rubella); Tahun 2015 : jumlah kasus suspek 13.890 dengan 1
kematian (1.194 positif campak, 1.474 positif Rubella); Tahun
2016 : jumlah kasus suspek 12.730 dengan 5 kematian (2.949
positif campak, 1.341 positif Rubella); Tahun 2017 : jumlah
kasus suspek 15.104 dengan 1 kematian (2.197 positif campak,
1.284 positif Rubella); dan Tahun 2018 (s.d bulan juli) : jumlah
kasus 2.389 (383 positif campak, 732 positif Rubella), sehingga
total kasus campak-rubella yang dilaporkan dalam 5 tahun
terakhir adalah 57.056 kasus (8.964 positif campak, 5.737
positif Rubella). Kurang lebih 89% kasus campak diderita oleh
anak usia di bawah 15 tahun. Sedangkan untuk rubella, kurang
lebih 77% penderita merupakan anak usia di bawah 15 tahun.

e. Berdasarkan hasil kajian terhadap situasi campak dan rubella di
Indonesia oleh Kemenkes bersama para ahli dari WHO dan
akademisi dari fakultas kedokteran dan fakultas kesehatan
masyarakat di Indonesia yang dilakukan pada Oktober 2014
yang lalu, dengan mempertimbangkan situasi cakupan
imunisasi dan kejadian penyakit campak serta rubella maka
direkomendasikan agar dilakukan kampanye imunisasi MR
dengan sasaran usia 9 bulan sampai dengan <15 tahun. Bila
tidak dilakukan kampanye dengan sasaran sebagaimana
direkomendasikan maka akan terjadi peningkatan jumlah
akumulasi kasus penyakit campak dan rubella

f. Pelaksanaan kampenya imunisasi MR dimaksudkan untuk
meningkatkan kekebalan masyarakat terhadap penularan
penyakit Campak dan Rubella yang dapat menyebabkan
kecacatan dan kematian. Juga untuk memutuskan transmisi
virus Campak dan Rubella, menurunkan angka kesakitan
Campak dan Rubella serta menurunkan angka kejadian CRS.

g. Pelaksanaan Imunisasi MR di Indonesia menggunakan Vaksin
MR produksi Serum Institute of India dengan pertimbangan
bahwa vaksin MR tersebut telah memperoleh rekomendasi
WHO dan jumlahnya mencukupi, sementara itu ada dua produk
vaksi MR yang lain yaitu produk Jepang yang hanya mencukupi
untuk kebutuhan nasionalnya dan tidak diekspor, dan produk
China yang belum memperoleh rekomendasi dari WHO terkait
standar keamanannya.

18. Pandangan Komisi Fatwa yang menilai bahwa Kementerian
Kesehatan, Komnas KIPI, IDAL, ITAGI dan PT. Biofarma memenuhi
syarat kompetensi dan kredibilitas dalam memberikan penjelasan
mengenai urgensi dan signifikansi pelaksanaan imunisasi MR di
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Indonesia untuk mewujudkan kesehatan masyarakat dan menilai
bahwa kebutuhan penggunaan vaksin MR produksi SII untuk
pelaksanaan imunisasi MR sudah memenuhi keriteria dlarurat
syar’iyyah mengingat bahaya yang ditimbulkan jika tidak dilakukan
imunisasi serta belum ada vaksin lain yang halal dan suci dan belum
ada alternatif cara lain yang efektif untuk melakukan pencegahan
penyakit campak dan rubella.

19. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang
Komisi Fatwa pada Rapat Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 20
Agustus 2018.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG PENGGUNAAN VAKSIN MR (MEASLES RUBELLA)
PRODUK DARI SII (SERUM INTITUTE OF INDIA) UNTUK IMUNISASI

Pertama

Kedua

: Ketentuan Hukum

1.

4,

Penggunaan vaksin yang memanfaatkan unsur babi dan turunannya
hukumnya haram.

. Vaksin MR produk dari Serum Institute of India (SII) hukumnya haram

karena dalam proses produksinya memanfaatkan bahan yang berasal
dari babi.

Penggunaan Vaksin MR produk dari Serum Institute of India (SII), pada
saat ini, dibolehkan (mubah) karena :

a. Ada kondisi keterpaksaan (dlarurat syar’ivyah)
b. Belum ditemukan vaksin MR yang halal dan suci

c. Ada keterangan dari ahli yang kompeten dan dipercaya tentang
bahaya yang ditimbulkan akibat tidak diimunisasi dan belum adanya
vaksin yang halal.

Kebolehan penggunaan vaksin MR sebagaimana dimaksud pada angka 3
tidak berlaku jika ditemukan adanya vaksin yang halal dan suci.

: Rekomendasi

1.

Pemerintah wajib menjamin ketersediaan wvaksin halal untuk
kepentingan imunisasi bagi masyarakat.

Produsen vaksin wajib mengupayakan produksi vaksin yang halal dan
mensertifikasi halal produk vaksin sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pemerintah harus menjadikan pertimbangan keagamaan sebagai
panduan dalam imunisasi dan pengobatan.

Pemerintah harus mengupayakan secara maksimal, serta melalui WHO
dan negara-negara berpenduduk muslim, agar memperhatikan
kepentingan umat Islam dalam hal kebutuhan akan obat-obatan dan
vaksin yang suci dan halal.
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Ketiga : Ketentuan Penutup

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata membutuhkan perbaikan, akan diperbaiki
dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebarluaskan
fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal : 08 Dzulhijjah 1439 H
20 Agustus 2018 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua, Sekretaris,

PrUNRY.

PROF.DR.H. HASANUDDIN AF,, MA DR.H. ASRORUN NI'AM SHOLEH, MA

Mengetahuai
DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA I

Ketua Umum, / Jenderal,

Prof. Dr. KH. MA'RUF AMIN
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2. Fatwa MUI Nomor 14 Tahun 2021 tentang Produk Vaksin Covid-19 Produk

AstraZeneca

SNt LY
MAJELIS ULAMA INDONESIA

WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU’AMA DAN CENDEKIAWAN MUSLIM
Jalan Prokl i No. 51 M 9 Jakarta Pusat 10320 Telp. 021-31902666-3917853, Fax, 021-31905266
Website: http://www.mul.or.ld, http://www.mui.ty E-mail : mui.pusatS1@gmail.com

FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 14 Tahun 2021
Tentang
HUKUM PENGGUNAAN VAKSIN COVID-19 PRODUK ASTRAZENECA

Menimbang ¢ a. bahwa pandemi Covid-19 sampai saat ini masih menjadi masalah
kesehatan dunia yang mengancam jiwa, dan salah satu ikhtiar
untuk mengurangi laju penularan dan keparahan penyakit infeksi
Covid-19 ini adalah melalui vaksinasi;

b. bahwa keberhasilan vaksinasi Covid-19 dipengaruhi oleh banyak
faktor, di antaranya kecukupan ketersediaan vaksin, kecepatan
vaksin diberikan kepada sasaran dan seberapa banyak sasaran
tervaksinasi;

¢. bahwa ketersediaan vaksin masih sangat terbatas, sehingga
diperebutkan di berbagai negara;

d. bahwa ada permohonan fatwa dari Pemerintah tentang status
hukum penggunaan vaksin Covid-19 produk AstraZeneca untuk
dijadikan sebagai panduan pelaksanaannya;

e. bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUI perlu menetapkan fatwa
tentang hukum penggunaan vaksin Covid-19 produk AstraZeneca
untuk dijadikan pedoman,

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain:

a. Firman Allah SWT yang memerintahkan konsumsi yang halal
dan thayyib, antara lain:

)i T ciphad Tyl o gl Sl (8T 4 i i 2l 20
Lo
e 9k (oS0

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu, (QS. Al-Baqarah [2): 168).

b. Firman Allah SWT yang menjelaskan larangan menjatuhkan
diri dalam kebinasaan, antara lain:

o AL J) w80l 154055
«.Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan... (QS Al-Bagarah [2]: 195)
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¢. Firman Allah SWT yang menjelaskan bahwa dalam kondisi
kedaruratan syari dibolehkan mengonsumsi yang haram,
antara lain:

bty T 50 Dl s T i 32Ty 0T & e )

R Sl T G 3L Yy ik Shaia
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih)
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS. Al-Baqarah [2]:173)

e ) el Y AKGEE 255 U o0 (Hiad U655 .
... Dan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa
yang diharamkanNya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu
memakannya... (QS. Al-An’am [6]: 119)

2. Hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain:

a. Hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang segala penyakit
pasti ada obatnya dan hadis tentang perintah untuk berobat
dengan yang halal:

3l 0 iy il ot o (ol (e i S0t (g3 By ol 5%
(gohieall ol y) a0a & 3Ty 215 ot
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.:

Sesungguhnya Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali
menurunkan (pula) obatnya. (HR. al-Bukhari)

13316 -0 pliy e Gt oo i g B elinh o abid (2
Sarl sty o3 AR S35 4 adey J) 415 paag A Uag e i Gpe

(42le ol g Jlaadl g gsa il g 33915 94l 01 9))
Dari Usamah bin Syarik sesungguhnya Rasulullah Shalla Allahu
Alaihi Wa Sallam. bersabda: Berobatlah, karena Allah tidak
menjadikan penyakit kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali

satu penyakit yaitu tua renta. (HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i
dan Ibnu Majah)

3l ol )" sy il ) o il gl OB 106 135501
32l 015) "abiny 133155 g 1331535 2153 ¢13 K0 Janj al3dlly 4121

(a9l
Dari Abu Darda’, ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah telah menurunkan

penyakit dan obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah dan
Jjanganlah berobat dengan yang haram”. (HR. Abu Dawud)
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b. Hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang perintah
minum kencing unta untuk berobat:

Al 135500 A5k 31 K S Sulil b 00 Wl o il 2
el Ltail (om 195 5l iy s e 4t Lo gl paala

(&bl olg))
“Dari Sahabat Anas bin Malik RA: Sekelompok orang ‘Ukl atau
Urainah datang ke kota Madinah dan tidak cocok dengan
udaranya (sehingga mereka jatuh sakit) maka Nabi SAW
memerintahkan agar mereka mencari unta perah dan (agar

mereka) meminum air kencing dan susu unta tersebut”. (HR. al-
Bukhari)

¢. Hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang larangan
membahayakan orang lain dan larangan membalas bahaya
dengan bahaya:

¥ 5o ¥ il e Dt oo i Upy U U elis il

(4le oty lleg sasi 0l y)) hpn
Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata: "Rasulullah SAW bersabda:
Tidak boleh membahayakan orang lain (secara sepihak) dan
tidak boleh (pula) membalas bahaya (vang ditimbulkan oleh

orang lain) dengan bahaya (yang merugikannya).” (HR. Ahmad,
Malik, dan Ibn Majah)

d. Hadis-hadis tentang ikhtiar agar terhindar dari penyakit, di
antaranya:

Go iy 4l 401 o 1 gy 00D 00 gl 5 s ks e
Fre Y e p3) SIS S ) By byl fe p O i

(bl oly))
Dari Amir bin Sa'd dari bapaknyaia berkata: "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa setiap pagl

mengkonsumsi tujuh butir kurma ‘Ajwah, maka pada hari itu ia
akan terhindar dari racun dan sihir.” (HR. al-Bukhari)

Uk s il 401 o ol g2y Sdace U8 1 i 0l s
Ul 50 ¥ 25 Lo U7 AL 21 § S0 szt 19315 syt 1ohai
oligdl S5 S ad U5 ) 2y il Gl Ui 3 ek Gl i

(dana s135)
Dari Jabir bin ‘Abdullah ia berkata; Aku mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tutuplah wadah makan
dan minum kalian. Karena tiap satu tahun ada satu malam yang
disana turun wabah penyakit ganas berbahaya! (dan) tidak ada
sebuah wadah makanan maupun minuman yang dilewatinya

dalam keadaan terbuka, melainkan wabah itu akan berjangkit
disana”. [HR. Muslim)
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3. Kaidah-kaidah Fikih, antara lain:
55 3peadl & U6 35 Ao L)
Kebutuhan mendesak terkadang menempati posisi hukum
kedaruratan.

&l pplail "|‘¢..,5:-.,j;,:u|

Dalam keadaan darurat diperbolehkan melakukan yang dilarang.

Jl3i el
Bahaya harus dihilangkan.
OBAY1 oy J ) yll
Bahaya harus dicegah sedapat mungkin.
a2y 5245 Sl gl
Kondisi darurat dimanfaatkan sekedarnya saja.
Kesulitan membawa kemudahan.
3l it 135 aidi 540 3L 1)

Segala sesuatu, jika sempit maka menjadi luas, dan fika (kembali)
luas maka menjadi sempit.

1y g pdad 5l e
Sesuatu yang diperbolehkan karena ada uzur, maka akan batal jika
uzur tersebut hilang.

il 54l ool 3401
Perintah terhadap sesuatu juga berarti perintah untuk
melaksanakan sarananya.

Sarly 3 4 ¥) S ld) QY G
Perbuatan yang hanya dengan perbuatan itu suatu perintah wajib
menjadi sempurna maka perbuatan tersebut hukumnya wajib.

A Goa 3l B2
Mencegah lebih utama dari pada menghilangkan.
plall jeall c);..g e\l jmall Jaads
Menanggung bahaya yang tertentu demi mencegah (timbulnya)
bahaya yang merata.
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Memperhatikan: 1. Pendapat al-Qasthalani dalam kitab Irsyadu al-Sari (7/96) yang
menjelaskan bahwa berobat karena sakit dan menjaga diri dari
wabah adalah wajib:

elaadl] ({aStalal Ipasas o oy S ol Jlan o 51 05 0 o))
U aiey Lelis le JA5 ) Aali iy § Ruasll Sl 4 [102
I Ul il 03 e iyl pe om ki i o o il
el Sl apar o6l ida e 25 Uy . fuiall ke A
Sl gugland! 6 Shanilly sbgll e SRSV o1yl 2l 51 ale 3 ay

oty UL 5l

(Dan tidak mengapa kamu meletakkan senjata-senjatamu, jtka kamu
mendapat suatu kesusahan karena hujan atau karena kamu sakit) (al-
Nisaa:102). Di dalam ayat ini adanya keringanan untuk meletakkan
senjata saat para pasukan terbebani dengan bawaan, seperti dalam
keadaan basah kuyup kehujanan atau karena sakit. Meskipun demikian
mereka tetap harus waspada terhadap musuh. Ayat tersebut juga
menunjukkan wajibnya menjaga kewaspadaan dari segala bahaya yang
akan datang. Dari sinilah difahami bahwa berobat dengan obat dan
menjaga diri dari wabah penyakit serta menghindari dari duduk-duduk di
bawah dinding yang miring adalah wajib.

2. Pendapat Imam Ibnu Hajar al-Haitami dalam kitab Tuhfatu al-
Muhtaj juz 1 halaman 290 yang menyebutkan kenajisan babi dan
larangan pemanfaatannya dalam kondisi normal, sebagai berikut:

B JUng I AL 4 iV Song ¥ §) i Y il 4 (35885

P ik a Alid ) Sopdia ¥+ syl ni 5756 4 aidodlia
« Dan (barang najis berikutnya adalah) babi, karena kondisinya
lebih buruk dari anjing. Hal ini karena tidak diperbolehkan
memanfaatkan babi dalam kondisi normal (halat al-ikhtiyar)
seketika itu meski dapat dimanfaatkan, maka tidak datang seperti

halnya serangga. Juga karena dianjurkan untuk membunuhnya
meski tidak membahayakan.
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3. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab Raudlatu al-Thalibin, juz 2
halaman 65 menyatakan tentang larangan pemanfaatan babi baik
dalam kondisi hidup maupun setelah mati serta kebolehannya
dalam kondisi darurat:

CLEV Jlaaiil Sl § Wk Seglal Juad - 41 dax; - uildy
S93i  Jeeadd :2a J 15 ¥ LK Wizl 133l § Uedh il
AR Ll 18 O Lae | e el ¥) iy b g
341 0 golatt 1y S - ety K At (g - Walias Zik B
I puadly 01 s Suld 5o b Alanialy YU gyl S5
) S8 JUay s 4 v o W talt 3 i
Lalll S UV Sy Jil Lagha Jaih aylaka Jalydl
) ki Je GG 3l L 2e GG G La gy dliall 2 § il
e Gl g by Lt S pualty A o 2 S 15 1350

pardlt il oleas S4B JU § Sl iy gl sl

Bagi Imam Syafii, ada beberapa redaksi berbeda dalam hal
kebolehan menggunakan barang najis. Dikatakan, dalam berbagai
Jenis penggunaannya secara keseluruhan ada dua pendapat.
Sedangkan menurut madzhab Syafi'i ada rincian. Tidak boleh
menggunakannya di dalem pakeian dan badan kecuali dalam
kondisi dlarurat, dan boleh dalam selain keduanya jika najis ringan.
Apabila najis berat (mughallazhah), --yaitu najisnya anjing dan
babi—maka tidak boleh. Ini pendapat Imam Abu Bakar al-Farisi, al-
Qaffal dan para muridnya. Tidak boleh memakai kulit anjing dan
babi dalam kondisi normal (hal al-ikhtiyar), karena babi tidak boleh
dimanfaatkan saat hidupnya, demikian juga anjing kecuali untuk
tujuan khusus. Maka, dalam kondisi setelah mati lebih tidak boleh
untuk dimanfaatkan. Boleh memanfaatkan pakaian najis dan
memakainya dalam kondisi selain saat shalat dan sejenisnya. Jika
terjadi peperangan atau khawatir akan dirinya karena kondisi
cuaca, panas atau dingin, dan tidak ditemukan kecualf kulit anfing
dan babi maka --dalam kondisi tersebut--, dibolehkan memakainya.
Apakah boleh memakai kulit bangkai kambing dan bangkai lannya
dalam kondisi normal? Ada dua pendapat. Menurut pendapat yang
lebih shahih, hal tersebut diharamkan.
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4. Pendapat Imam Al-Izz ibn ‘Abd Al-Salam dalam Kitab Qawa'id Al-
Ahkam yang menjelaskan kebolehan berobat dengan
menggunakan barang najis jika tidak ditemukan yang suci:

Gilall Gakias OY Lalia Balb Ja ad 15) Sl slddll 3

Lol iz Aalias ba Yad] 23U
“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum menemukan
benda suci yang dapat menggantikannya, karena mashlahat

kesehatan dan keselematan lebih diutamakan daripada mashlahat
menjauhi benda najis”.

5. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab al-Majmu’ juz 9 halaman
55) yang menjelaskan kebolehan berobat dengan yang najis
dengan syarat tertentu :

O alia fralo Jng 0 13) Acebinilly gl 355 el : Wlindol O
Ui o @l 5f" sdos Yaing 4l idls S SLalidll oty 33y
P13 s Gadly ok 332 de s 30 p8ile a5 b pSilis
Siyad Gl Uyl g 1ad1 S8 13 S5 adfs : flandel JUG ik g

s o Gy 0 51 aalia 138 52 p3 Y &I
“Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi'i) berpendapat :
Sesungguhnya  berobat dengan menggunakan benda najis
dibolehkan apabila belum menemukan benda suci yang dapat
menggantikannya. Apabila telah didapatkan - obat dengan benda
yang suct - maka haram hukumnya berobat dengan benda-benda
najis, tanpa ada perselisihan pendapat. Inilah maksud dari hadist
“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesehatan kalian pada
sesuatu yang diharamkan atas kalian", maka berobat dengan benda
najis menjadi haram apabila ada obat alternatif yang tidak
mengandung najis dan tidak haram apabila belum menemukan
selain benda najis tersebut. ~Sahabat-sahabat kami (Pengikut
Madzhab Syafi'i) berpendapat : Dibolehkannya berobat dengan
benda najis apabila orang yang berobat tersebut mengetahui aspek
kedokteran dan diketahui bahwa belum ada obat kecuali dengan

benda najis itu, atau apabila dokter muslim (kompeten dan kredibel,
pen) merekomendasikan obat - dengan benda najis itu’

6. Pendapat Imam Muhammad al-Khathib al-Syarbaini dalam kitab
Mughni al-Muhtaj yang menjelaskan kebolehan menggunakan
benda najis atau yang diharamkan untuk obat ketika belum ada
benda suci yang dapat menggantikannya:

alia p3ds (g1 pallall wih e $ils Lendlly ol
“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada benda
suci yang dapat menggantikannya” (Muhammad al-Khathib al-
Syarbaini, Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79).
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7. Pendapat Imam Syihabuddin al-Ramli dalam Kitab Nihayatul
Muhtaj juz 1 halaman 243 berpendapat tentang hadis Rasulullah
saw yang menjelaskan adanya perintah minum kencing unta,
sebagai berikut:

3> 305 gglalll SKG (Y JIsil iy Sanall @ Bl ) Uy ...
Syadell Ak Adlalll byuay
.. Adapun perintah Nabi SAW kepada suku ‘Uraniy untuk meminum

air kencing unta.. itu untuk kepentingan berobat, maka ini
dibolehkan sekalipun ia najis, kecuali khamr”,

8. Pendapat Syeikh Ahmad al-Dardir dalam kitab al-Syarh al-Kabir
juz 2 halaman 115 yang menjelaskan definisi darurat dan
kebolehan mengonsumsi sesuatu yang haram, bahkan terkadang
wajib, karena darurat, sebagai berikut:

e 31 (85 L (9l i 1B OE bl b 031 G 21 (3)
s 51 Lale ISkt (e pedd
..Dan yang dibolehkan, yaitu yang diizinkan untuk konsumsi, dan

terkadang wajib, karena kondisi dlarurat, yaitu adanya kondisi
takut atas fiwa dari kebinasaan, dengan pengetahuan atau dugaan..

9. Pendapat Imam Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni juz 9
halaman 416 sebagai berikut:

JI Gl Y Sy ) el e BRI 25 ad
! Ankias o ikl Anliall oa 038 1B oo Gedlll ks

SR JHl e Ailally wlladl
Fasal: Dibolehkan hal yang diharamkan ketika keterpaksaan,..
sebab kebolehan adalah adanya kebutuhan kepada menjaga jiwa
dari kebinasaan, karena kemaslahatan ini lebih besar dari

kemslahatan menjauhi hal yang najis dan melindungi dari
memperoleh yang kotor.

10. Fatwa MUl nomor 4 Tahun 2016 tentang Imunisasi;

11. Fatwa MUI nomor 1 Tahun 2010 tentang Penggunaan Mikroba
Dan Produk Mikrobial dalam Produk Pangan;

12. Fatwa MUl nomor 001/MUNAS X/MUI/XI/2020 tentang
Penggunaan Human Diploid Cell untuk Bahan Produksi Obat dan
Vaksin;

13. Fatwa MUI nomor 2 tahun 2021 tentang Produk Vaksin Covid-19
dari Sinovac Life Sciences Co. Ltd. China dan PT. Bio Farma
(Persero);
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14. Penjelasan Menteri Kesehatan RI dalam rapat Komisi Fatwa MUI
tanggal 8 Maret 2021 ditambah keterangan tertulis dari
Kementerian Kesehatan 2021 yang menyatakan bahwa:

a. Penanganan pandemi Covid-19 di Indonesia membutuhkan
intervensi yang adekuat (adequate), sejak Maret 2020 sampai
hari ini tercatat 37.547 orang meningal (pada bulan Februari-
Maret 2021 rerata kasus kematian adalah 210 orang
meninggal per hari). Untuk itu vaksinasi menjadi pilihan untuk
mengurangi laju penularan dan keparahan penyakit infeksi
Covid-19;

b. Keberhasilan vaksinasi Covid-19 dipengaruhi oleh lama daya
tahan tubuh yang dihasilkan, efikasi vaksin, kecepatan vaksin
diberikan kepada sasaran, terjadinya mutasi virus, dan
seberapa banyak sasaran tervaksinasi. Sementara akses
mendapatkan vaksin sangat sulit karena persaingan ketat di
tingkat global;

¢. Dalam rangka melaksanakan program vaksinasi untuk
mencapai target herd immunity di tahun 2021, pemerintah
berupaya mengamankan akses terhadap 426,8 juta dosis
vaksin Covid-19. Dan salah satunya adalah komitmen kerja
sama antara PT. Bio Farma dan Sinovac, namun vaksin yang
diproduksi sampai akhir tahun 2021 hanya sejumlah 122,5 juta
dosis (28,7 % dari rencana kebutuhan vaksin yang
dibutuhkan).

d. Usaha pemerintah untuk memenuhi kebutuhan vaksin Covid-
19 lainnya adalah dengan mendatangkan vaksin Covid-19 dari
AstraZeneca pada tahun 2021 sejumlah 113 juta dosis (33%
dari rencana penyedian tahun 2021) dan pada tahun 2022
sejumlah 160,8 juta dosis (37% dari kebutuhan nasional).

e. Vaksin kandidat lain yang telah memberikan komitmen kerja
sama dengan pemerintah seperti Pzifer, Novavac, Sinopharm,
dan Moderna, masih belum memberikan kepastian suply dan
saat ini vaksin tersebut sedang dalam evaluasi aspek efikasi,
mutu, dan keamanan di BPOM.

15. Penjelasan Direktur Utama PT. Biofarma dalam rapat Komisi
Fatwa MUI tanggal 8 Maret 2021 dan ditambah penjelasan tertulis
PT. Bio farma (Persero) sebagai partner Sinovac Life Science
(sebagai produsen Vaksin Covid-19 yang sudah tersertifikasi
halal) yang menyatakan bahwa:

a. Kapasitas produksi Bulk Covid-19 di Sinovac sejumlah 600 juta
dosis secara keseluruhan. Dari jumlah kapasitas produksi
tersebut, sampai dengan saat ini Sinovac baru dapat
menyanggupi suplai RTF Bulk ke Bio Farma sejumlah 140 juta
dosis secara bertahap, sementara kebutuhan vaksin nasional
untuk mewujudkan herd immunity sebanyak 426 juta dosis.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
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b. Dari 140 juta dosis vaksin tersebut, setelah dilakukan proses
produksi di Bio Farma, dengan dikurangi untuk proses
pengujian QC dan hal lainnya, maka diperkirakan netto dapat
tersedia sejumlah 122,5 juta dosis. Jumlah 122,5 juta dosis ini
masih jauh dari jumlah yang dibutuhkan oleh pemerintah
untuk melaksanakan vaksinasi Covid-19 secara merata bagi
masyarakat Indonesia.

16. Penjelasan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) RI
dalam rapat Komisi Fatwa pada Senin 8 Maret 2021 yang pada
intinya menyampaikan bahwa BPOM telah melakukan proses
evaluasi keamanan AstraZeneca dan menyatakan Vaksin Covid-19
produksi AstraZeneca telah memenuhi standar keamanan, dan
karenanya BPOM telah memberikan persetujuan penggunaan
pada masa darurat atau Emergency Use Authorization (EUA) pada
22 Februari 2021 dan BPOM memberikan jaminan keamanan
(safety), mutu (quality), serta kemanjuran (efficacy) vaksin Covid-
19 produksi AstraZeneca yang menjadi salah satu indikator bahwa
vaksin tersebut memenuhi kualifikasi thayyib.

17. Hasil kajian Indonesian Technical Advisory Group on
Immunization (ITAGI) terkait situasi vaksinasi Covid-19 saat ini, di
antaranya:

a. Di tingkat global, terjadi persaingan ketat dalam memperoleh
dosis vaksin Covid-19. Kebutuhan global pada tahun 2021
sebesar 5,4 miliar dosis, sementara kapasitas produksi global
hanya mencapai 1,8 miliar dosis (sampai dengan Juni 2021).
Hal ini diperberat dengan adanya kebijakan restriktif
negara/kawasan yang menjadi basis produksi vaksin, sehingga
suply vaksin ke negara-negara di tingkat global menjadi
berkurang.

b. Vaksinasi Covid-19 dari tinjauan imunisasi memiliki manfaat
sebagai berikut:

1) Jangka pendek, untuk menurunkan angka kematian,
kesakitan dan mengurangi transmisi terhadap penularan
penyakit Covid-19.

2) Jangka panjang; (i) ntuk mengendalikan pandemic dengan
memantau perkembangan infeksi virus SARS-CoV-2
ditinjau dari sisi epidemiologi; (ii) menemukan skala
prioritas target sasaran maupun darah untuk diberikan
vaksin Covid-19, dengan memperkirakan jumlah subjek
yang diimunisasi untuk menghasilkan herd immunity yang

dapat mengontrol pandemi; (iii) pemberian imunisasi
Covid-19 untuk masyarakat di seluruh Indonesia.

¢. Infeksi baru Covid-19 dapat dicegah bila sudah terbentuk herd
immunity, maka menunda vaksinasi dapat menjadi ancaman
atau berpotensi menjadi ancaman terhadap laju penularan
wabah Covid-19.
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18. Laporan dan penjelasan tim auditor LPPOM MUl yang
disampaikan kepada Komisi Fatwa MUI yang antara lain
menyatakan:

a. Bahan aktif vaksin adalah rekombinan adenovirus yakni
monovalen vaksin yang terdiri dari satu rekombinan vektor
“replication-deficient chimpanzee adenovirus (ChAdOx1)"
yang menyandikan kode untuk glikoprotein S dari SARS-CoV-2
disebut juga ChAdOx1-S [recombinant).

b. Eksipien (bahan tambahan vaksin) adalah L histidin, L-histidin
HCl monohidrat, magnesium klorida heksahidrat, polisorbat
80, etanol, sukrosa, NaCl, dinatrium edetat dihidrat dan water
Jor injection.

¢. Produksi vaksin AstraZeneca dilakukan melalui tahapan pokok
sebagai berikut:

1) Penyiapan inang virus. Sel inang yang digunakan berasal
dari sel diploid manusia (HEK293/Human Epithelial
Kidney Cells) sel yang diambil dari jaringan ginjal bayi
manusia puluhan tahun lalu. Sel tersebut ditumbuhkan
pada media Fetal Bovine Serum yang disuplementasi
dengan asam amino, sumber karbon, bahan tambahan
lain serta antibiotik. Pada tahap penyiapan inang virus ini
terdapat penggunaan bahan dari babi berupa tripsin yang
berasal dari pankreas babi. Bahan ini digunakan untuk
memisahkan sel inang dari microcarriernya.

2) Penyiapan bibit vaksin rekombinan (Research Virus Seed)
hingga siap digunakan untuk produksi (tahap master seed
dan working seed). Organisme rekombinan disiapkan
dengan menyelipkan replication-deficient chimpanzee
adenovirus (ChAdOx1) kepada Chromosome bakteri E.coli.
Pada tahap ini terdapat penggunaan tripsin dari babi
sebagai salah satu komponen pada media yang digunakan
untuk menumbuhkan E.coli dengan tujuan meregenerasi
transfeksi plasmid p5713 p-DEST ChAdOx1 nCov-19.

3) Produksi vaksin terdiri dari penyiapan sel inang HEK 293,
pengembangan inokulum bibit vaksin rekombinan
(ChAdOx1-S [recombinant]), penyiapan media produksi
vaksin, produksi vaksin menggunakan inokulum bibit
vaksin ChAdOx1-S [recombinant] pada sel inang HEK 293
pada media steril, proses pemisahan serta pemurnian
produk bulk vaksin, formulasi vaksin dengan
penambahan eksipien, filtrasi secara aseptis serta
pengisian ke dalam ampul.
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19. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam sidang
Komisi Fatwa pada Rapat Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 16
Maret 2021 bertepatan dengan 2 Sya'ban 1442 H.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT
MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG HUKUM PENGGUNAAN VAKSIN COVID-19
PRODUK ASTRAZENECA

Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

Vaksin Covid-19 Produk AstraZeneca adalah vaksin Covid-19 yang
diproduksi oleh AstraZeneca di SK Bioscience Co.Ltd, Andong Korea
Selatan.

Ketentuan Hukum

1. Vaksin Covid-19 produk AstraZeneca hukumnya haram karena
dalam tahapan proses produksinya memanfaatkan tripsin yang
berasal dari babi.

2. Penggunaan Vaksin Covid-19 produk AstraZeneca, pada saat ini,
dibolehkan (mubah) karena:

a. ada kondisi kebutuhan yang mendesak (hajah syar'iyyah) yang
menduduki kondisi darurat syar’iy (dlarurah syar'iyyah);
b. ada keterangan dari ahli yang kompeten dan terpercaya

tentang adanya bahaya (resiko fatal) jika tidak segera
dilakukan vaksinasi Covid-19;

¢. ketersediaan vaksin Covid-19 yang halal dan suci tidak
mencukupi untuk pelaksanaan vaksinasi Covid-19 guna ikhtiar
mewujudkan kekebalan kelompok (herd immunity);

d. ada jaminan keamanan penggunaannya oleh pemerintah; dan
e. pemerintah tidak memiliki keleluasaan memilih jenis vaksin
Covid-19 mengingat keterbatasan vaksin yang tersedia.

3. Kebolehan penggunaan vaksin Covid-19 produk AstraZeneca
sebagaimana dimaksud pada angka 2 tidak berlaku jika alasan
sebagaimana dimaksud angka 2 hurufa, b, ¢, d dan/atau e hilang.

4. Pemerintah wajib terus mengikhtiarkan ketersediaan vaksin
Covid-19 yang halal dan suci.

5. Umat Islam waijib berpartisipasi dalam program vaksinasi Covid-
19 yang dilaksanakan oleh pemerintah untuk mewujudkan
kekebalan kelompok dan terbebas dari wabah Covid-19.

:
:
f

Pertama

Kedua
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Ketiga :  Rekomendasi

L

Pemerintah harus memprioritaskan penggunaan vaksin Covid-19
yang halal semaksimal mungkin, khususnya untuk umat Islam.

Pemerintah perlu mengoptimalkan pengadaan vaksin Covid-19
yang tersertifikasi halal.

Pemerintah harus memastikan vaksin Covid-19 lain yang akan
digunakan agar disertifikasi halal dalam kesempatan pertama
guna mewujudkan komitmen pemerintah terhadap vaksinasi yang
aman dan halal.

Pemerintah harus menjamin dan memastikan keamanan vaksin
yang digunakan.

Pemerintah tidak boleh melakukan vaksinasi dengan vaksin yang
berdasarkan pertimbangan ahli yang kompeten dan terpercaya,
menimbulkan dampak yang membahayakan (dlarar).

Mengimbau kepada semua pihak untuk lebih mendekatkan diri

kepada Allah SWT dengan memperbanyak istighfar, istighasah,
dan bermunajat kepada Allah SWT.

Keempat :  Ketentuan Penutup

1.

St

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan jika di kemudian hari memerlukan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di: Jakarta

Pada tanggal : 2 Sya'ban 1442 H
16 Maret 2021 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA

Sekrgtaris
n

PROF. DR. H. HASANUDDIN AF, M.A MIFTAHUL HUDA, Lc.

- H. M. ASRORUN NIAM SHOLEH, M.A

DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN, M
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3. Fatwa Dar al-ifta al-Mishriyyah Tentang Penggunaan Vaksin Yang

Mengandung Unsur Babi
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4. Fatwa Dar al-ifta al-Mishriyyah tentang Pengobatan yang
Mengandung Unsur Babi
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Lampiran 5.1 Penetapan Judul dan Pembimbing

Q

UIN

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SYARIAH
UIN ANTASARI BANJARMASIN
NOMOR 136 TAHUN 2023
TENTANG PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA FAKULTAS SYARIAH
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2022/2023

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS SYARIAH UIN ANTASARI

Menimbang : bahwa ka yang Y but dalam kep ini sesuai dengan latar belakang
y g Skripsi

Mengingat

poN =

pendidikan dan k ya dipandang pu untuk diangk bagai Dosen P

|

UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Perpres RI No. 36 tahun 2017 tentang Universitas islam Negeri Antasari;

Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 20 Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tala Kerja UIN

Antasari Banjarmasin;

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 29 Tahun 2017 Tentang Statuta UIN Antasari;

Kep Rektor Uni Istam Negeri Antasari Nomor 722A Tahun 2021 Tentang

Pedoman Karya limiah;

7. Surat Keputusan Dekan Fakultas Syariah UIN A i Banj; Nomor 331 Tahun 2022
tentang Pedoman Karya limiah Fakultas Syariah

8. Ped Akademik Fakultas Syariah UIN A ri Tahun 2023

{adh o

MEMUTUSKAN

.:“ gangkat imam Alfiannor, S Ag., MHI. sebagai Pembimbing untuk penulisan skripsi a.n.:

Nama : Usa Febria

NIM : 190102020337

Program Studi : Perbandingan Mazhab (PM)

Judul : Hukum Penggunaan Vaksin Yang Mengandung Unsur Babi (Studi
Perbandingan Fatwa MUI dan Fatwa Dar Al-ifta Al-Mishiryyah)

: Segala biaya yang diakibatkan dari kegiatan ini akan dibebankan kepada DIPA UIN Antasari

Banjarmasin Tahun 2023.
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Lampiran 5.2 Surat Penetapan Waktu Ujian Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS SYARIAH
UIN Jalan A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin 70235
TR Telepon (0511) 3265783
el A : www. fs uin ac.id Email: fasya@uin-antasar ac.id
Nomor : B-6980/Un.14/111.2/PP.00.9/12/2022 Banjarmasin, 22 Desember 2022
Lamp. : 1 (satu) berkas proposal
Hal : Penetapan Waktu Ujian Proposal Desain Operasional Skripsi
Kepada Yth.
Lisa Febria / 190102020337
di -
Banjarmasin

Assalamu'alaikum wr. wb.

Berdasarkan surat permohonan Saudara (i) tertanggal 14 Desember 2022, maka dengan ini Ketua
Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari menetapkan waktu
pelaksanaan ujian proposal penelitian/desain operasional skripsi kepada:

Nama / NIM : Lisa Febria / 190102020337
Program Studi : Perbandingan Mazhab
Judul : Hukum Menggunakan Vaksin Yang Mengandung Unsur Babi (Studi

Perbandingan Fatwa MUI dan Fatwa Dar Al-Ifta Al-Mishriyyah)

Hari, Tanggal : Senin, 26 Desember 2022
Waktu : 08.30 - 09.30 WITA
Tempat : Ruang Seminar Daring Fakultas Syariah

dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut:

Penguji | : Dr. Wahyuddin, S.Ag, M.Pd.I
Pengujill : Imam Alfiannoor, S.Ag, M.HI
Moderator : Melinda Muna Al-Fateh / 190102020055

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum wr. wb.

Catatan:
Diharap pelaksanaan ujian proposal dilaksanakan tepat waktu
untuk menghindari tertundanya seminar-seminar berikutnya.
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Lampiran 5.3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS SYARIAH
Jalan A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 3265783
Website: www.fs._ui iacid Email: fasya@uin-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-6136/Un.14/11.2/PP.00.9/12/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah UIN
A p o

y

Nama

NIM

Program Studi
Judul

d gan sebenamya bahwa:

. Lisa Febria

. 190102020337

. Perbandingan Mazhab

: Hukum Menggunakan Vaksin Yang Mengandung Unsur Babi (Studi Perbandingan
Fatwa MUI dan Fatwa Dar Al-Ifta Al-Mishriyyah)

Telah mengikuti Ujian Proposal Desain Operasional Skripsi pada:

Hari/Tanggal
Waktu
Tempat

: Senin, 26 Desember 2022
: 08.30-10.00
: Ruang Seminar Daring Fakultas Syariah

dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut:

Penguji |
Pengquiji Il
Moderator

¢ Dr. Wahyuddin, S.Ag. M.Pd.|
¢ Imam Alfiannoor, S.Ag, M.HI
. Melinda Muna Al-Fateh / 190102020055

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan:

rmasin, 29 Desember 2022

P 19750108 200501 1 007

1. Rektor UIN Antasari
2. Kabag Keuangan UIN Antasari
3. Mahasiswa ybs.

4. Arsip



Lampiran 5.4 Surat Izin Melakukan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
2'+Y UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS SYARIAH
UIN Jalan A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin 70235
VLN Telepon (0511) 3265783
g Website: www.fs uin-antasan ac.id £-mail: fasya@uin-antasan ac.id
Nomor  : B- 1629 /Un.14/11l 2/TL.00/03/2023 27 Maret 2023

Lampiran - 1 Proposal Skripsi
Perihal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin
di - Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Dengan Hormat, yang bertanda tangan di bawah ini memberikan penugasan
kepada :

Nama . LISA FEBRIA

NIM : 180102020337

Program Studi : Perbandingan Mazhab

Semester : VIl (Delapan)

Alamat : Ds. Ujung RT.001 RW.001 Kec. Bati-Bati Kab. Tanah

Laut

untuk melaksanakan riset dalam rangka penyusunan Skripsi selama 1 Bulan dari
tanggal 27 Maret - 27 April 2023 dengan judul:

Hukum Menggunakan Vaksin Yang Mengandung Unsur Babi (Studi
Perbandingan Fatwa MUI dan Fatwa Dar Al-ifta Al-Mishriyyah)
Sehubungan dengan hal di atas, mohon Bapak / Ibu berkenan memberikan
izin/rekomendasi kepada mahasiswa (i) tersebut untuk melaksanakan riset sesuai
dengan ketentuan, bersama surat ini di sampaikan proposal skripsi.
Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

dan Kelembagaan,

Dr. Sholihin, S.Ag., MAg -
NIP. 197301112003121001
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Lampiran 5.5 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN
PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon 0511-3256666 Faksimili 0511-3256666/3254344
e-mail: perpustakaan@uin-antasari.ac.id Il web:
http://perpustakaan.uin-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN SELESAI RISET
NOMOR B-027/Un.14/V.1/HM.02.2/05/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin,
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Lisa Febria

NIM : 190102020337

Fakultas : Syariah

Jurusan : S1 Perbandingan Mazhab

telah selesai melakukan riset/penelitian ilmiah dalam rangka pengumpulan data pada
Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin mulai tanggal 27 Maret 2023 sampai dengan 27
April 2023 dengan baik.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Banjarmasin, 19 Mei 2023
“apala,




Lampiran 5.6 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN

FAKULTAS SYARIAH
Jalan A. Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 3265783
- www. fs. i acid Email: fasya@uin-antasari ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: B-3309/Un. 14/111.2/PP.00.9/06/2023

Yangbeﬂmmgnndmhm Ketua gr Studi Perbandingan Mazhab Fakult:
Syariah UIN Antasari g ya bahwa:

Nama : UsaFeoﬂa

NIM - 190102020337

Program Studi - PM
telah meiak kan ujian prehensif pada:

HariTanggal : Selasa, 01 November 2022

Waktu : 08.30-10.30

Tempat : Ruang Munaqgasyah Daring / Luring /

dengan susunan tim penguji sebagai berikut:
Ketua/Anggota :@ Sarmiji Asri, S.Ag, MHI
Anggota : Sa'adah, S.Ag., MH.
Anggota : Hj. Inawati Mohammad Jainie Jarajap, MA
Adapun nilai yang diperoleh adalah: Bsdmdnyaunnmhs
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diperg

M Atfiannoor, SAg, MHI #
9750108 200501 1007

Tembusan:

1. Rektor UIN Antasari

2. Kabag Keuangan UIN Antasari
3. Mahasiswa ybs.
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Lampiran 5.7 Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an

128

v

8

UIN

KEMENTERIAN AGAMA RI
FAKULTAS SYARIAH
UIN ANTASARI BANJARMASIN

Sertifikat

Nomor: 1927/Un.14/111.2/PP.00.9/04 /2023
Dekan Fakultas Syariah

UIN Antasari Banjarmasin
Menerangkan bahwa:

LISA FEBRIA

NIM : 190102020337
Kelahiran Tanah Laut, 2 Februari 2000
Telah mengikuti
Tes Kompetensi Baca Tulis Al-Qur’an
vang dilaksanakan Fakultas Syariah
UIN Antasani Banjarmasin dengan Predikat
Baik Sekali

~Zenay Banjarmasin, 13 April 2023
Gk, Dekan,
/ (.{'*.‘\ \

LD
L5 | &}

St ——
Dr. H). Amelia Rahmaniah, M.H.N
NIP.19710519 199703 2 001
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Lampiran 5.8 Sertifikat Keterampilan Komputer

V¥, XX XX X4 2 VY3 \4RCy G
O S B AT B R A o S A S A P AT o &) 9
PUSAT KOMPUTER FAKULTAS SYARIAH HeS) 12 o
PUSROM FHSYH Q«- :
UIN ANTASARI BANJARMASIN 0}
UIN Alamat : JI, A, Yani Km, 4,5 Lt. Il Gedung PSB UIN Antasari Telp. (0511) 3265783 Banjarmasin % >
SERTIFIKAT 1R,
Nomor : FS«PF/Pel/XXI1/20102228/2021 %Il g(-’ S
Pusat Komputer Fakultas Syariah (Puskom Fasya) UIN Antasan Banjarmasin menyatakan balwa: E 7
lsisa Febria i
Tempat dan Tanggal ahir % 6(__ o
Tanah Laut, 02 Februari 2000 1515 =
“Telah Lulus Pelatihan Aplikasi Komputer Program 0°A
Microsoft Office Word, Excel dan Powerpoint e
Yang dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 2021 sampai dengan 13 April 2021, % \
Banjarmasi, 30 Jni 2021 R
@
il
N
148
R o o o ) o o o ) o ) ) ) e e 5 ) 5 ) ) ) ) e e e e e e ) ég
BT B T A B TR RN TR RN O TV PNBTe v RNOTe s

DAFTAR NILAI

Nama 2 LisaFebria

NIS = 20100490

Tempat, Tanggal Lahir = Tanah Laut, 02 Februari 2000

Program s Microsoft Office Word, Excel dan Powerpoint

PROGRAM NILAI PREDIKAT

Microsoft Office Word 85 Amal Baik

Microsoft Office Excel 85 Amat Baik
Microsoft Office Powerpoint 85 Amat Baik




Lampiran 5.9 Surat Keterangan Perolehan SKK

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
ANTASARI BANJARMASIN
FAKULTAS SYARIAH

Juw A Yom K 45 Bangarmann 70203

UIN Telepon (0511) 1264700
el e s ) webite www vyanah we antaan & o
NILAI EKSTRA KURIKULER
Nama . Lisa Febria
NIM 190102020337
Jurusan Perbandingan Mazhab
Semester VIl (delapan)
Tahun Akademik 2022-2023
JUMLAH NILAI | KETERANGAN
i Skt P KEGIATAN | KUMULATIF
1. | Aspek Pokok :
a Aspek  keagamaan  dan 4 1 A4
. B,
| b. Aspek akademik dan keilmuan 10 39 N
|
| ¢ Aspek keorganisasasian dan
1an masyarakat 2 8 g:;
d Aspck Bakat minat dan
kewirausahaan 10 80 D,
JUMLAH - -
Dosen Pembimbing

Dr. Wabvuddia, M. Pd.1
NIP. 197707082009011008
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Lampiran 5.10 Terjemahan Ayat Al-Qur’an dan Hadis

Halaman 6 “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah,
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain
Allah. Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-
Bagarah/2:173)

Halaman 6 & 63 “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi,
dan (daging hewan) yang disembelih bukan atas (hama) Allah, yang tercekik, yang
dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang
(sempat) kamu sembelih.” (Al-Maidah/5:3)

Halaman 20 “Padahal, seandainya mereka menyerahkannya kepada Rasul dan
ululamri (pemegang kekuasaan) di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya (secara resmi) dari mereka
(Rasul dan ululamri).” (An-Nisa'/4:83)

Halaman 52, 73 & 77 “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai,
darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama)
selain Allah.” (Al-Bagarah/2:173)

Halaman 52 & 72 “Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-

Bagarah/2:173)
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Halaman 52 & 73 “Padahal, Allah telah menjelaskan secara rinci kepadamu
sesuatu yang Dia haramkan kepadamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa.”
(Al-An'am/6:119)

Halaman 53 “Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan (pula)
obatnya”. (HR. Bukhari)

Halaman 53, 62 & 77 “Dari Usamah bin Syarik, sesungguhnya Nabi Shalla Allahu
Alaihi wa Sallam. Bersabda: Berobatlah, karena Allah tidak menjadikan penyakit
kecuali menjadikan pula obatnya, kecuali satu penyakit yaitu penyakit tua renta.”
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ibnu Majah)

Halaman 53 “Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat bagi setiap
penyakit, maka berobatlah dan jangan berobat dengan yang haram”. (HR. Abu
Daud)

“Tidak boleh membahayakan orang lain (secara sepihak) dan tidak boleh (pula)
membalas bahaya (yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan bahaya (yang
merugikannya).” (HR. Ibnu Majah)

Halaman 67 “Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran
bagi kamu. Kami memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada dalam
perutnya, dari antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan
oleh orang-orang yang meminumnya.” (An-Nahl/16:66)

Halaman 68 “Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-
buahan lalu tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).”

Dari perutnya itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di dalamnya
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terdapat obat bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (An-Nahl/16:69)
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu.” (Al-
Bagarah/2:29)

“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad), “Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu adalah (makanan-makanan) yang
baik-baik”.(Al-Maidah/5:4)

Halaman 69 “(YYaitu,) orang-orang yang mengikuti Rasul (Muhammad), Nabi yang
ummi (tidak pandai baca tulis) yang (namanya) mereka temukan tertulis di dalam
Taurat dan Injil yang ada pada mereka. Dia menyuruh mereka pada yang makruf,
mencegah dari yang mungkar, menghalalkan segala yang baik bagi mereka,
mengharamkan segala yang buruk bagi mereka.” (Al-*A’raf/7:157)

“Bercerita kepada kami Zuhair ibn Harb, berkata kepada kami Ya’qub ibn Ibrahim,
berkata kepada kami ayahku, dari Shalih dia berkata: berkata kepadaku Ibnu Syihab
bahwa ‘Ubaidillah ibn Abdillah mengabarkan kepada ‘Abdullah ibn ‘Abbas
semoga Allah meridhoi keduanya, mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah
SAW berjalan dan bertemu dengan seekor kambing yang telah mati kemudian
beliau bersabda, ‘Mengapa tidak kau ambil manfaatnya dengan menyamaknya’,
kemudian mereka berkata, ‘itu telah menjadi bangkai’ dan Rasul menjawab yang
diharamkan adalah memakannya”. (HR. Bukhari)

Halaman 70 “Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah Swt. dalam

kitabNya, dan yang haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah Swt. dalam
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kitabNya, sedang yang tidak dijelaskanNya adalah yang dimaafkanNya.” (HR. Ibnu

Majah)



o ks wWwNE

10.
11.

135

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap

Tempat dan Tanggal Lahir
Agama

Kebangsaan

Status Pernikahan

Alamat Rumah

HP/E-mail
Pendidikan

Orang tua

Ayah

Tempat dan Tanggal Lahir
Pekerjaan

Alamat

Ibu

Tempat dan Tanggal Lahir
Pekerjaan

Alamat

Saudara (Jumlah Saudara)
Pengalaman Organisasi

: Lisa Febria

: Tanah Laut, 02 Februari 2000

. Islam

. Indonesia

: Belum Menikah

- JIL A Yani KM.39, Desa Ujung

RT.001/RW.001, Kecamatan Bati-Bati,
Kab. Tanah Laut, Prov. Kalimantan
Selatan.

: 0821-5508-6618/lisafebria222@gmail.com
: TK Ananda Bati-Bati

SDN Bati-Bati 2
MTSS Ubudiyah Bati-Bati
SMAS Darul Hijrah Puteri

: Tasrifin

. Bati-Bati, 14 Januari 1966

: Pedagang

- JIL A. Yani KM.39, Desa Ujung

RT.001/RW.001, Kecamatan Bati-Bati,
Kab. Tanah Laut, Prov. Kalimantan
Selatan.

: Zaleha

: Kintap, 09 April 1974

: Ibu Rumah Tangga

- JIL A Yani KM.39, Desa Ujung

RT.001/RW.001, Kecamatan Bati-Bati,
Kab. Tanah Laut, Prov. Kalimantan
Selatan.

: 2 (dua)
: OSIS MTSS Ubudiyah Bati-Bati

OSDA Darul Hijrah Puteri
Pramuka Darul Hijrah Puteri

HMP Perbandingan Mazhab
Senat Mahasiswa Fakultas Syariah
Antasari Cendikia

Sahabat Difabel Banjarmasin



